BAB 5. LANDASAN TEORI
5.1 Skema Permasalahan
Untuk menjawab permasalahan yang timbul dari fakta yang sudah ditelusuri pada bab
4, digunakan teori sebagai berikut:

\ Masalah Utama ‘

Bagaimana perancangan desain Bagaimana penataan akustik Bagaimana perencanaan struktur
arsitektural bangunan yang ruang sekolah musik yang dapat dan elemen bangunan yang
memunculkan citra musik klasik memberikan kejelasan suara dan memberikan penanganan
dan identitas ABRSM? kuat bunyi yang merata pada kebisingan baik dari dalam
seluruh bagian ruang? maupun luar ruang?
Teori Simbolisme Arsitektur Teori Penataan Akustik Dalam Teori Penanganan Kebisingan
| Ruang | Luar Ruang

5.1.1 Teori Simbolisme Arsitektur
Penggunaan symbol dan lambang dalam perancangan bangunan adalah simbolisme
arsitektur. Ide — ide dan simbol yang memiliki nilai di ekspesikan dalam perencanaan
fasad dan sirkulasi dalam bangunan. Metafora adalah suatu bentuk yang apabila Metafora
adalah suatu bentuk yang apabila diamati akan mempunyai makna yang berbeda-beda
bagi orang awam yang mengamatinya. Hal ini tergantung pada latar belakang masyarakat,
yaitu tingkat kecerdasan dan pengalaman. Sebab mereka cenderung akan
membandingkan bangunan yang mereka amati dengan bangunan lain atau benda lain
yang pernah dilihatnya.
Metafora dapat dibagi dalam tiga bagian, yaitu Metafora dapat dibagi dalam tiga
bagian, yaitu:
1.  Metafora yang tidak dapat diraba (Intangible Metaphor )
2.  Metafora yang nyata (Tangible Metaphor)
3. Metafora kombinasi (Combine Metaphor)
Dalam musik, metafora yang terjelas dapat ditemui pada gerakan impresionisme.
Impresionisme sendiri adalah gerakan yang melekat dengan komposer Claude Debussy,
dimana Debussy sendiri kurang menyetujui sebutan impresionisme terhadap karyanya

karena pada awalnya sebutan ‘impresionisme’ mengarah kepada ejekan terhadap gaya
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yang berbeda pada akhir masa romantik. Impresionisme dalam musik memberikan
suasana dan warna pada musik yang membawa pendengar menuju waktu dan tempat yang
berbeda. Karya dalam aliran impresionis adalah set dari nada — nada yang kabur yang di
dalamnya muncul suatu gambaran yang jelas.

5.1.2 Teori Penanganan Kebisingan

Bangunan fasilitas pendidikan musik membutuhkan ketenangan di dalam ruang untuk
memberikan kejelasan bunyi alat musik. Area di sekitar bangunan dapat menimbulkan
kebisingan yang memiliki getaran yang merambat ke dalam bangunan. Usaha dalam
minimalisir kebisingan ruang luar perlu diutamakan dalam perancangan bangunan
fasilitas yang direncanakan.

Sumber bunyi yang dihasilkan oleh mesin, yaitu bunyi alat transportasi dan industry
memiliki tingkat kebisingan yang sangat tinggi dan berpotensi mengganggu aktivitas
ruang dalam bangunan. Pada daerah perkotaan dengan kepadatan bangunan yang tinggi,
permukaan jalan ditutup dengan perkerasan danlingkungan ditutup dengan material yang
keras sehingga terjadi pemantulan bunyi yang berlebih dan menimbulkan urban canyon
effect. Paparan kebisingan yang berlebih dapat menimbulkan ketidaknyamanan secara
psikologis hingga masalah fisiologis. Prinsip akustik ruang perlu diterapkan dalam
perancangan bangunan untuk memberikan kesenyapan dalam ruang.

Bunyi yang tidak diinginkan dan mengganggu adalah kebisingan. Baik bunyi yang
terlalu keras, maupun bunyi yang lembut, jika tidak diinginkan akan disebut sebagai
kebisingan. Pengurangan bising (Noise Reduction) adalah pengurangan dari intensitas
bunyi (dB) dengan berbagai cara yang dilakukan sesuai dengan Noise Reduction Criteria
(NRC).

Setiap kegiatan memiliki batas kebisingan yang berbeda - beda untuk
kenyamanannya. Aktivitas belajar adalah salah satu aktivitas yang menuntut kesenyapan.
Konsentrasi dan focus pengguna akan terganggu dengan kebisingan sekalipun dalam
intensitas yang kecil. Standar kebisingan telah ditentukan oleh beberapa institusi dengan
perbedaan yang cukup signifikan pada negara tertentu. Berdasarkan World Health
Organization (WHO), standar kebisingan ruang untuk beraktivitas secara nyaman adalah
40 — 45 dBA. Untuk menghindari kebisingan yang berlebih dari luar ruang, sedapat
mungkin lokasi yang dipilih jauh dari kawasan pabrik, jalan padat, dan memiliki

lingkungan yang penuh dengan tanaman yang cukup rimbun. Tanaman tidak cukup
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efektif dalam pengendapan bunyi, namun tanaman tidak memantulkan bunyi sehingga
dapat mengurangi kebisingan pada lingkungan kota.

Untuk mengurangi intensitas kebisingan agar tidak mengganggu aktivitas baik di
dalam maupun di luar ruang sumber bunyi, perlu dilakukan pengendapan bunyi.
Pengendapan ini dilakuakn sebelum upaya penanganan bunyi di dalam ruangan. Bunyi
memiliki getaran yang merambat dan perlu dihentikan dengan pengendapan bunyi. Untuk
menghentikan rambatan, yang perlu dilakukan adalah pengenalan terhadap media yang
menjadi jalur rambatan dari sumber bunyi. Langkah — langkah yang dapat dilakukan
untuk mengurangi intensitas bising antara lain adalah:

1. Perencanaan pelingkup ruang menggunakan bahan yang mengurangi tingkat

bunyi, dapat dilakukan dengan air gap pada dinding bata dan kaca ganda.

2. Penggunaan AC sentral dengan insulasi bunyi pada ducting dan hembusan agar

bunyi yang dihasilkan penyejuk ruangan tidak-mengganggu

3. Penempatan ruang transisi pada pintu untuk kekedapan ruangan yang lebih baik

4. Massa pelingkup ruangan dengan kepadatan yang cukup untuk menjadi insulasi

bunyi

5. Struktur lantai yang terpisah dari tanah dengan peredam getaran sehingga

bangunan terpisah dari ruang luar.

Daya kedap bahan (STL) merupakan kemampuan sebuah bahan dalam insulasi bunyi.
Setiap bahan memiliki daya kedap yang berbeda untuk tiap frekuensi. Untuk memilih
bahan yang tepat dalam pengedapan ruangan, diperlukan standar Sound Transmission
Class (STC) yang tepat bagi aktivitas ruang. Setelah pengukuran kebisingan dari luar
ruangan dilakukan, intensitas bunyi dibandingkan dengan tuntutan kesenyapan
ruangan. Untuk mengurangi tingkat bunyi yang berlebih digunakan bahan dengan STC
minimal 40dB sebagai batas ‘privasi’ di dalam ruangan. Klasifikasi STC dan bahan
dapat ditemukan dengan mudah seperti jendela kaca ganda (STC 40dB), pintu kedap
bunyi (STC 56 dB), jendela studio (STC 56dB). Untuk bahan dengan tuntutan STC
yang lebih tinggi perlu diuji dan dibuat secara khusus.

5.1.3 Teori Penataan Akustik Ruang
Penataan akustik di dalam ruangan memiliki perhatian khusus terhadap sumber bunyi,

dimana dalam bangunan fasilitas yang direncanakan adalah instrument musik. Ruang

untuk instrument musik akustik membutuhkan waktu dengung yang lebih panjang untuk
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menghidupkan bunyi. Musik akustik berbeda dengan alat musik elektrik karena tingkat
bunyi yang lebih kecil sebagai dampak tidak adanya penguat built—in di dalam alat
(amplifier). Warna bunyi (tone colour) dibentuk oleh timbre dan spectrum. Timbre adalah
persepsi pendengar terhadap suatu bunyi, yang kemudian diterapkan untuk
mendeskripsikan bunyi dari alat musik yang berbeda. Pada nada yang sama, suara yang
dihasilkan alat musik flute dan biola akan berbeda. Timbre dihasilkan dari kuat bunyi
relatif dan jumlah instrument musik yang dimainkan. Pengukuran yang sejalan dengan
timbre adalah spectrum. Spektrum suara adalah pengukuran gelombang bunyi tiap
harmoni yang dihasilkan alat musik. Harmoni dihasilkan dari beberapa nada dengan
panjang gelombang yang berbeda — beda. Persepsi pendengan terhadap bunyi dengan
kombinasi 200Hz, 400Hz, dan 600Hz akan didominasi dengan suara 200Hz. Maka, dapat
dikatakan timbre adalah deskripsi bunyi secara subjektif, sedangkan deskripsi bunyi
secara objektif dapat ditemukan melalui pengukuran spectrum suara.

Selera pendengar berbeda — beda karena bersifat personal dan subjektif. Untuk
mendapatkan ukuran secara kualitatif, digunakan kualitas..dengung (reverberance),
kekerasan (loudness), kehangatan (warmth), dan kesan spasial (spatial impression).
Untuk memaksimalkan bunyi di dalam ruang, digunakan sifat pantul dari bunyi. Sudut
pantul bunyi dipengaruhi oleh bidang pantul yang dapat berupa bidang datar, bidang
cembung, dan bidang cekung. Gelombang bunyi dapat terpantul secara sempurna maupun

secara baur pada saat mengenai bidang keras.

__panel pemantul bunyt datar

—Bunyi pantulan

Gambar 51. Pemantulan Bunyi
(Sumber : Akustika Arsitektural, Satwiko)
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Pada ruang musik, pemantulan bunyi yang diperlukan adalah pemantulan baur agar
bunyi dapat terdengar di semua arah. Pemantulan baur ini berbeda dengan penyebaran
bunyi. Bidang dengan lengkungan akan menyebarkan pantulan bunyi secara teratur,
namun pada bidang pembaur bunyi akan tersebar secara acak. Lebar lengkungan yang
lebih kecil daripada bunyi akan memantulkan bunyi dengan sempurna. Hal ini
dikarenakan panjang gelombang bunyi yang akan dipantulkan ditentukan oleh dimensi
permukaan pantul yang direncanakan. Diffraction grating effect disebabkan oleh berpola
dan dimensi sama sehingga hanya memberikan perkuatan pada frekuensi tertentu. Hal ini

perlu dihindari dalam perencanaan akustik ruang musik.

Pemantul datar

Pantulan menyebar

Gambar 52. Pemantulan-Bunyi pada Bidang Berbeda
(Sumber :Akustika Arsitektural, Satwiko)

Waktu dengung yang diperlukan bunyi diukur sesuai dengan dimensi ruangnya. RTeo
digunakan untuk ruang yang bervelume besar dan RTzo untuk ruang yang bervolume
lebih kecil. Waktu dengung menjadi standar utama untuk menguji kelayakan akustik
sebuah ruang untuk mewadabhi aktivitas di dalamnya. Dimensi bidang serap, pantul, dan
volume ruang mempengaruhi waktu dengung di dalam ruang. Ruang hidup adalah ruang
yang memiliki waktu dengung tinggi sehingga bunyi akan bertahan lama, sedangkan
ruang mati adalah ruang yang menyerap bunyi secara sempurna sehingga bunyi sangat
cepat menghilang. Pada musik klasik di dalam ruang yang luas, waktu dengung yang

dibutuhkan cukup tinggi yaitu pada 1,6 — 2,2s.
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